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Dalam kehidupan manusia pasti pernah mengalami rasa sakit yang dimana 
seseorang tersebut merasakan kesakitan yang amat dalam. Sebuah curahan akan 
rasa sakit tersebut tergambar jelas dalam benak tentang apa yang pernah 
dialaminya. Penulis mencoba menuangkan rasa sakit yang pernah dialami pada 
penciptaan karya seni.  
Pada minat utama kriya kulit terdapat berbagai macam teknik di dalamnya 
antara lain teknik tatah timbul, tatah sungging, solder, dan sculpting. Dengan 
teknik sculpting, penulis membuat karya yang merupakan visualisasi rasa sakit 
yang dialami penulis dalam penciptaan karya kriya kulit. 
Karya kriya yang diciptakan penulis adalah sebagai renungan dan 
introspeksi diri dalam menjalani kehidupan di masa yang akan datang. 
 
Kata kunci: visualisasi, rasa sakit, kriya kulit. 
 







A. Latar Belakang Penciptaan 
Dalam hidup setiap manusia di dunia ini pasti pernah mengalami rasa 
sakit. Masing-masing individu mempunyai rasa sakit yang berbeda satu dengan 
lainya. Rasa sakit bisa berupa sakit fisik dan non fisik. Banyak hal yang 
menyebabkan seseorang mengalami rasa sakit dalam hidupnya, seperti penyakit 
(virus, bakteri, dll), kejadian tak terduga (ditusuk, berkelahi, kecelakaan, bencana 
alam, dll), perasaan (kecewa, dikhianati, patah hati, dll), dan hal lain yang bisa 
menyebabkan kesakitan. Rasa sakit itu dapat datang secara tiba-tiba, tetapi dapat 
juga datang secara perlahan. Ini tergantung dari situasi dan kondisi seseorang 
yang mengalaminya. 
Dalam situasi ini penulis mencoba menggambarkan rasa sakit yang pernah 
dialami sebagai sumber ide penciptaan karya kriya seni. Rasa sakit yang diangkat 
adalah rasa sakit berdasarkan pengalaman pribadi selama menempuh  masa 
perkuliahan. Penulis adalah mahasiswa dengan Minat Utama Kriya Kulit di 
Program Studi Kriya Seni Jurusan Kriya Fakultas Seni Rupa Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta.  
Kriya kulit merupakan salah satu minat utama di Program Studi Kriya 
Seni Jurusan Kriya Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
Material kulit yang digunakan oleh kriyawan kulit ada berbagai macam mulai dari 
kulit, tersamak dan non samak antara lain, kulit nabati, kulit krom, kulit suede, 
dan kulit perkamen. Pada umumnya kulit yang banyak digunakan dalam 
pembuatan karya seni adalah kulit samak nabati. Pemilihan bahan dari kulit samak 
nabati adalah karena alasan sifat kulit yang elastis sehingga mudah diaplikasikan 
untuk berbagai macam teknik dan harganya yang relatif lebih murah dari jenis 
kulit yang lain. 
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Dengan menggunakan material kulit samak nabati maka penulis membuat karya 
seni yang menceritakan rasa sakit yang pernah dialami penulis berdasarkan pada 
pengalaman pribadi penulis. 
 
B. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Menciptakan karya seni yang dapat disuguhkan dalam bentuk visual  
melalui media kulit nabati. 
b. Memberi sebuah pesan kepada masyarakat melaui karya seni yang 
diciptakan dalam Tugas Akhir ini.  
c. Memenuhi syarat kelulusan untuk mencapai tingkat sarjana di Jurusan 
Kriya Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta.  
2. Manfaat 
a. Menambah pengalaman dalam membuat karya seni dengan media kulit 
nabati. 
b. Bisa memahami kesulitan yang dihadapi dalam pembuatan karya seni 
dengan media kulit nabati mulai dari awal hingga akhir. 
c. Mengetahui batas pencapain dalam mewujudkan sebuah karya seni 
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C. Metode Pendekatan 
Berikut ini adalah berbagai macam metode pendekatan yang dipakai 
penulis di antaranya: 
1. Metode Estetika 
Metode ini mengacu pada implikasi penggunaan alat indra yang 
dimiliki manusia terhadap rangsangan atau impuls estetik.1 
2. Metode Semiotika 
Menandaskan bahwa kode-kode dan tanda-tanda yang 
memungkinkan adanya muatan makna kepada manusia untuk 
menginterpretasi dan memahami dunia yang ada di sekelilingnya.2 
3. Metode Historis 
Mengumpulkan data berdasarkan pada kejadian di masa lalu dalam 
hal ini pengalaman pribadi yang dialami oleh penulis. 
D. Metode Penciptaan 
      Mengacu pada metode penciptaan SP Gustami bahwa penciptaan karya kriya 
melalui tiga tahapan, yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan.3 
      1. Eksplorasi 
Aktivitas penjelajahan menggali sumber ide dengan mengumpulkan data 
berupa pengalaman pribadi. 
      2. Perancangan karya 
Memvisualisasi gagasan dalam bentuk sketsa sebagai acuan reka bentuk 
perwujudan. 
      3. Perwujudan karya  
Proses perwujudan karya dimulai dari proses pembuatan model sampai 
dengan proses finishing karya. 
                                                             
1 Louis O. Katsoff, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), h.79. 
2 Audifax, Re-Search: Sebuah Pengantar untuk Mencari Ulang Metode Penelitian dalam 
Psikologi (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), h. 319. 
3 SP Gustami, butir-butir estetika timur : ide dasar penciptaan seni kriya indonesia (yogyakarta: 
prasista, 2007, h. 329. 
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